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The purpose of this study is to examine and analyze empirically the influence of
emotional quality, self confidance, and personal value, toward to understanding of
financial accounting. Respondents in this study were use lecturer at private
university in Bogor. The analysis used in this study using path analysis model, which
is a method that uses exogenuous and endogenuous variables. Equation models in



























The finding of this study sub­structural one that there is a direct influence and
positive significant between emotional quality on personal value amounted to 0,345
(34,5%) and self confidence of 0,526 (52,60%). Meanwhile, the sub­structural two
found that there is direct influence and positive significant between emotional quality
on the understanding of financial accounting is 0,144 (14.40%) and self confidence
to the understanding of financial accounting is 0,197 (19,70%), as well as the
indirect effect positive emotional quality by considering  personal value to the
understanding of financial accounting is 0,383 (38,30%), as well as the indirect
effect positive self confidence by considering the personal value to the understanding
of financial accounting is 0,561 (56,10%).
Keyword: emotional quality, self confidence, personal value, understanding of
financial accounting
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PENDAHULUAN
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak rencana seketika untuk
















mereka.  Dulu  saat  orang  sangat  menganggung­agungkan  IQ  sebagai  faktor  utama
kesuksesan seeorang, tapi Daniel Goleman menolak argumen ini berdasarkan penelitiannya





sesungguhnya  sukses  dalam  tempat  kerja,  karir  yang  panjang,  dan  hubungan  sosial.
Sesungguhnya EQ bukan bawaan sejak lahir yang tidak bisa diubah­ubah, tetapi sesuatu
yang bisa dipelajari dan dikembangkan melalui hubungan kita dengan orang lain. Kecerdasan
emosi memainkan peran  integral  dalam mendefiniskan karakter  dan menentukan nasib
seseorang atau kelompok.
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Weisinger  (2006)  menyatakan  bahwa  kecerdasan  emosional  (Emotional
intelligence)  adalah  penggunaan  emosi  secara  cerdas,  dengan maksud  membuat  emosi
tersebut bermanfaat dengan menggunakannya sebagai pemandu perilaku dan pemikiran
kita sedemikian rupa sehingga hasil kita meninggkat. Kecerdasan emosional di gunakan

















personal value diperlihatkan  sebagai kerangka  persepsi permanen  yang bersifat  relatif
yang membentuk dan mempengaruhi perilaku individu secara umum. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Singhapakdi dan Vitell (1993); Firegan (1994); Fritzsche (1995); Wright
et. al,  (1996)  menyimpulkan  bahwa  value  mempengaruhi  perilaku  seperti  juga  pada
pengambilan keputusan manajerial dan strategi perusahaan.
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sumber  energi  dan  pengaruh  yang  manusiawi.  Kecerdasan  emosi menuntut  penilikan
perasaan,  untuk belajar mengakui,  menghargai perasaan pada diri  dan orang  lain  serta
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan
sehari­hari.







bentuk  dari  efektifitas  pengelolaan  emosi  yang  berada  dalam  diri  seseorang  dan
menerapkannya dalam kehidupan yang dijalaninya.
Menurut Goleman (1995) kecerdasan emosional memiliki peran lebih dari 80%
dalam  mencapai  kesuksesan  hidup,  baik  dalam kehidupan  pribadi  maupun  kehidupan
professional. Untuk menjadi seorang lulusan akuntansi yang berkualitas diperlukan waktu
yang panjang dan usaha yang keras serta dukungan dari pihak lain yang akan mempengaruhi
pengalaman  hidup  lulusan  tersebut. Ada  berbagai  faktor  yang  dapat  mempengaruhi
kecerdasan emosional, salah satunya adalah kepercayaan diri. Dalam hal tersebut peneliti

















(desire)  dari  dalam  yang  mendorong  seseorang  untuk  bertindak.  O‘  Donnel  (dalam
Deliarnov,1996), menggambarkan motivasi sebagai dorongan dan usaha untuk memenuhi




























































5. Memiliki  internal locus of control  (memandang keberhasilan  atau  kegagalan,
tergantung dari  usaha  diri  sendiri  dan  tidak mudah menyerah  pada  nasib  atau
keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain).
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8. Mempunyai  external locus of control  (mudah  menyerah  pada  nasib,  sangat
tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain)
Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh secara instant,
melainkan melalui proses yang berlangsung  sejak usia  dini,  dalam kehidupan bersama
orangtua. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, namun
faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, merupakan faktor yang amat mendasar bagi















tidak pernah puas dengan hasil  yang dicapai  oleh anak,  atau pun  seolah menunjukkan
ketidakpercayaan  mereka  pada  kemampuan  dan  kemandirian  anak  dengan  sikap
overprotective  yang  makin  meningkatkan  ketergantungan.  Tindakan  overprotective
orangtua, menghambat perkembangan kepercayaan diri pada anak karena anak tidak belajar
























bertemu  orang­orang  baru,  dsb.  Reaksi  individu  terhadap  seseorang  atau pun  sebuah
peristiwa, amat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Individu dengan rasa percaya diri yang
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dari  dalam  diri  sendiri.  Hal  ini  sangat  penting  mengingat  bahwa  hanya  individu  yang









Pengaruh  Kecerdsan  Emosional  Dan  Kepercayaan  Diri Terhadap  Personal Value  Serta  Dampaknya
Terhadap  Pemahaman Akuntansi  Keuangan











diraih,  berarti  mengabaikan  atau  menghilangkan  satu  jejak  yang  membantu
menemukan jalan yang tepat menuju masa depan. Ketidakmampuan menghargai diri







dalam benak. Bisa katakan pada diri sendiri, bahwa nobody’s perfect dan it’s okay if
I made a mistake. Jangan biarkan pikiran negatif berlarut­larut karena tanpa sadar
pikiran itu akan terus berakar, bercabang dan berdaun. Semakin besar dan menyebar,
makin sulit dikendalikan dan dipotong. Jangan biarkan pikiran negatif menguasai
pikiran dan perasaan . Hati­hatilah agar masa depan  tidak rusak karena



















resikonya.  Contohnya,    tidak perlu  menyenangkan orang  lain untuk  menghindari
resiko  ditolak.  Jika    ingin  mengembangkan  diri  sendiri  (bukan  diri  seperti  yang
diharapkan orang lain), pasti ada resiko dan tantangannya. Namun, lebih buruk berdiam
diri dan tidak berbuat apa­apa daripada maju bertumbuh dengan mengambil resiko.








kegagalan,  kesulitan  serta  berbagai pengalaman  hidupnya.  Ia  adalah  ibarat  orang
yang selalu melihat matahari tenggelam, tidak pernah melihat matahari terbit. Hidupnya
dipenuhi dengan keluhan, rasa marah, iri hati dan dengki, kecemburuan, kekecewaan,


















baik­baik adalah jangan sampai  mengalami over confidence atau rasa percaya diri yang


























: kepercayaan  diri  dosen  akuntansi  berpengaruh  terhadap  tingkat  pemahaman
akuntansi keuangan dengan dimoderasi oleh personal value.
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atau  sosial  daripada  suatu  modus  perilaku  atau  keadaan  akhir  eksistensi  yang
berlawanan atau kebalikannya.
2. Postner (1987) mendefinisikan nilai sebagai standar­standar umum yang merumuskan
bagaimana  kita  berpendirian  dan  berkeyakinan  yang  sesuai  dengan  kelakuan/
perbuatan kita. Sedangkan Nystrom (1990) menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan­






3. Social adaptation theory menguraikan nilai sebagai tipe atas kesadaran sosial yang
memfasilitasi  penyesuaian  seseorang  terhadap  lingkungan  (Kahle,  1984).  Nilai,




bahwa  nilai­nilai  menyajikan  dasar  untuk  mengembangkan  sikap  individu  yang
mendorong  perilaku  dalam  pengambilan  keputusan.  Sedangkan Williams  (1968)
menyebutkan bahwa nilai­nilai personal berguna sebagai “kriteria atau standar atas
suatu pilihan.” Dia berargumentasi bahwa nilai­nilai mempunyai aspek kognitif, afektif,




(1985)  menyebutkan  bahwa  nilai­nilai  dan  sikap  sebagai  faktor  individu  yang
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: personal value berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Pengertian Akuntansi
Beberapa definisi akuntansi disampaikan, yaitu Menurut American Accounting
Association  (AAA),  Accounting is the process of identifying, measuring, and
communicating economic information to permit information judgment and decision by
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Sedangkan menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA),
Accounting is the art of recording, classifying and summarizing in a significant manner
and terms of money, transaction and events which are, in part at least, of finacial character,




informasi  (terutama  keuangan) kepada  siapa  saja  yang  harus  membuat  keputusan  dan
mengendalikan  penerapan  keputusan  tersebut”.  Menurut  C. West  Churman  :  “Sebagai
pengalaman tertulis yang berguna untuk pengambilan keputusan”. MenurutWidjaya Tunggal














































































































































































Effects of personal 
values on auditor’s 




































variabel­variabel  yang  diteliti.  Investigasi  bersifat  kausalitas  yaitu  menguji  hubungan
pengaruh antara variabel­variabel bebas (independent variables) terhadap variabel terikat
(dependent variable), dan  (4) Menurut waktunya: penelitian  ini dilakukan secara cross
sectional atau empirik di mana data dan informasi dikumpulkan langsung di tempat kejadian.
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yang  digunakan  dalam penelitian,  yaitu dengan  menggunakan analisis­analisis  sebagai
berikut:
1. Statistik Deskriptif












tidak  langsung  seperangkat  variabel  bebas  (eksogen)  terhadap  variabel  terikat
(endogen). Notasi yang digunakan dalam Path analysis tidak menggunakan notasi Y,
tetapi menggunakan notasi untuk semua variabelnya baik variabel exogenous (Variabel
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digunakan  untuk  menganalisis  pola  hubungan  antar  variabel  dengan  tujuan  untuk






















































































dibutuhkan  untuk  memprediksi  variasi  variabel  dependen.  secara umum  koefisien
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang















(mean) sebesar 4,30 dengan simpangan baku (standar deviation)  sebesar 0,645; tingkat





(min)  sebesar  2;  nilai  tengah  (median)  sebesar  4;  nilai  yang  sering  muncul (mode)
sebesar 4; nilai tertinggi (max) sebesar 5; jumlah keseluruhan (sum) sebesar 259; rata­
rata (mean) sebesar 3,70 dengan simpangan baku (standar deviation)  sebesar 0,729;
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tingkat  penyebaran  data  (variance)  sebesar  0,532;  nilai  kemencengan  dari  data
(skewness)  sebesar  0,305 dan  ukuran puncak  dari  distribusi  data  (kurtosis)  sebesar
0,305.
3. Variabel personal value  (X
3
)  diperoleh  rentangan  (range)  sebesar  2;  nilai  terendah
(min)  sebesar  3;  nilai  tengah  (median)  sebesar  4;  nilai  yang  sering  muncul (mode)
sebesar 3; nilai tertinggi (max) sebesar 5; jumlah keseluruhan (sum) sebesar 267; rata­
rata (mean) sebesar 3,81 dengan simpangan baku (standar deviation)  sebesar 0,767;




(min)  sebesar  3;  nilai  tengah  (median)  sebesar  4;  nilai  yang  sering  muncul (mode)
sebesar 4; nilai tertinggi (max) sebesar 5; jumlah keseluruhan (sum) sebesar 256; rata­
rata (mean) sebesar 3,66 dengan simpangan baku (standar deviation)  sebesar 0,587;
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Berdasarkan hasil  pengujian  antara  kecerdasan  emosional,  kepercayaan  diri,  dan
personal value, terhadap pemahaman akuntansi diperoleh hasil seperti di tabel 3 berikut:
Tabel 3
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c. Atas hipotesis 3a, terbukti bahwa nilai t hitung 9,502 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, yang artinya bahwa pengujian tersebut menolak Ho dan menerima Ha, artinya
bahwa  personal value  berpengaruh positif  terhadap  pemahman akuntansi,  yaitu
jika personal value meningkat  maka akan meningkatkan pemahaman akuntansi,


















kecerdasan  emosional  berpengaruh  terhadap  pemahaman  akuntansi  dengan

















perhitungan  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  kepercayaan  diri  berpengaruh
terhadap pemahaman akuntansi dengan mempertimbangkan personal value, serta

























Koefisien Determinasi Persamaan Struktur Satu
Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa besarnya prosentase pemahaman
akuntansi  dapat  dijelaskan  oleh variabel  kecerdasan emosional,  kepercayaan  diri,  dan















Koefisien Determinasi Persamaan Struktur Dua
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Hasil  pengujian  personal value terhadap pemahaman  akuntansi  dengan  menggunakan




dengan  mempertimbangkan  personal value  terhadap  pemahaman  akuntansi  dengan
menggunakan  analisis  jalur  mengkonfirmasi  bahwa  terdapat  pengaruh  positif  antara
kecerdasan emosional dengan mempertimbangkan personal value terhadap pemahaman







analisis  jalur mengkonfirmasi  bahwa  terdapat pengaruh positif  antara kepercayaan diri
dengan  mempertimbangkan  personal value  terhadap  pemahaman  akuntansi.  Hasilnya
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terhadap  personal value,  artinya  semakin  baik  kepercayaan  diri,  maka  akan
mengakibatkan meningkatnya personal value.
3. Terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara  pengaruh  kecerdasan
emosional  terhadap  pemahaman  akuntansi,  artinya  semakin  baik  kecerdasan
emosional, maka akan mengakibatkan meningkatnya pemahaman akuntansi.
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri terhadap
pemahaman  akuntansi,  artinya  semakin  baik    kepercayaan  diri,  maka  akan
mengakibatkan meningkatnya pemahaman akuntansi.
5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara personal value  terhadap
pemahaman  akuntansi,  artinya  semakin  tinggi  personal value,  maka  akan
mengakibatkan meningkatnya pemahaman akuntansi.
6. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
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